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Abstract. The purpose of this research are to determine the influence of creativity, entrepreneurial attitude, 

perceived behavioral control, and subjective norms on the entrepreneurial intention of students at Sebelas Maret 

University, Surakarta This research is quantitative research with descriptive analysis. The sample in this study 

consisted of 381 active students at Sebelas Maret University, Surakarta who were currently taking or had 

previously taken entrepreneurship courses. Data collection was conducted using a questionnaire distributed via 

Google Forms. Data analysis used Structural Equation Modeling (SEM). The results of this study indicate that 

creativity, entrepreneurial attitude, perceived behavioral control, and subjective norms have a positive and 

significant effect on entrepreneurial intentions of active students of Sebelas Maret University, Surakarta. The 

conclusion of this study proves that the Theory of Planned Behavior has a relationship with the level of 

entrepreneurial intentions of students. The transformation of the Indonesian economy can be attempted by 

increasing the number of entrepreneurs through improving the quality of entrepreneurship education in 

universities. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kreativitas, sikap kewirausahaan, kontrol perilaku 

yang dirasakan, dan norma subjektif terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa aktif Universitas Sebelas 

Maret, Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel sebanyak 381 mahasiswa aktif 

Universitas Sebelas Maret, Surakarta yang sedang atau telah menempuh mata kuliah kewirausahaan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner berbantuan google forms. Analisi data menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas, sikap kewirausahaan, kontrol 

perilaku yang dirasakan, dan norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Kesimpulan penelitian ini membuktikan bahwa Theory of 

Planned Behavior memiliki hubungan dengan tingkat intensi berwirausaha mahasiswa. Transformasi ekonomi 

Indonesia dapat diupayakan dengan peningkatan jumlah wirausaha melalui peningkatan kualitas pendidikan 

kewirausahaan di perguruan tinggi. 

 

Kata kunci: Intensi berwirausaha, Kreativitas, Theory of Planned Behavior. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, kunci 

keberhasilan pembangunan nasional tidak hanya terletak pada kemajuan teknologinya saja. 

Namun, juga terletak pada kreativitas masyarakat dalam berwirausaha. Menurut Shi et al., 

(2020) kewirausahaan merupakan proses peningkatan value wirausaha yang dicirikan dengan 

adanya kecerdasan inovasi dan berkelanjutan. Kegiatan kewirausahaan melibatkan 

pengambilan resiko, kreativitas, dan inovasi dalam pengembangan layanan atau produk baru, 

pengelolaan keuangan efektif, dan inovasi strategi pemasaran yang diterapkan untuk mencapai 
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tujuan usaha yang telah ditetapkan, serta adaptif terhadap kemajuan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Hadiyati, 2011). 

Pemerintah Indonesia mencanangkan peningkatan jumlah wirausaha minimal 4% dari 

total populasi penduduk untuk menuju negara maju tahun 2045 (Moerdijat, 2023). Pemerintah 

Indonesia menyadari bahwa kewirausahaan dapat menyongsong peningkatan perekonomian 

negara yang harus selalu diupayakan dan ditingkatkan terus menerus.  Oleh karena itu, 

pemerintah mencanangkan program pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di seluruh jenjang 

pendidikan, termasuk di perguruan tinggi. Landasan pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di 

jenjang perguruan tinggi berdasarkan PP No. 17 tahun 2010 yang menyatakan bahwa 

pendidikan tinggi harus mampu membentuk mahasiswa yang kreatif, inovatif, kritis, mandiri, 

percaya diri, dan memiliki jiwa wirausaha. Menurut Siregar et al., (2023) pemerintah Indonesia 

mengambil peran strategis dalam pergerakan perekonomian negara dengan adanya 

pelaksanaan pendidikan kewirausahaan untuk mengurangi tingkat pengangguran. Output atau 

lulusan perguruan tinggi lebih cenderung memilih untuk menjadi job-seeker atau pencari kerja 

daripada menjadi job-creator atau pencipta lapangan kerja (Nengseh & Kurniawan, 2021). Hal 

tersebut juga terjadi di Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Berdasarkan data tracer study 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjadi lulusan di perguruan tinggi ini tidak menjadikan 

pekerjaan sebagai wirausaha menjadi pilihan karir utamanya. 

Rendahnya intensi berwirausaha dapat memengaruhi jumlah wirausaha yang ada di 

Indonesia. Intensi dalam kehidupan sangat memengaruhi tindakan yang akan dilakukan oleh 

setiap individu. Salah satu teori yang dapat dirujuk dalam mempelajari intensi berwirausaha 

adalah Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991). Tantangan yang 

akan dihadapi oleh individu dalam berwirausaha salah satunya adalah pemahaman terkait 

potensi kreativitas yang mereka miliki. Kreativitas didefinisikan sebagai komponen yang 

penting bagi perkembangan kognitif setiap individu untuk dapat berpikir atau berimajinasi 

dengan adanya ide-ide baru dengan penggabungan dan pencocokan pengetahuan dan informasi 

yang ada (Zhang & Zhang, 2018). Kreativitas dapat diperoleh melalui adanya pendidikan 

kewirausahaan yang mengembangkan sikap dan keterampilan yang diperlukan. Namun, 

terdapat pendapat yang bertolak belakang dengan hal tersebut, bahwa kreativitas tidak 

memiliki pengaruh langsung terhadap intensi berwirausaha bagi mahasiswa tingkat akhir di 

Hanoi, Vietnam (Nguyen et al., 2021).  
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Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh kreativitas dan tiga komponen Theory of Planned Behavior, yaitu sikap 

kewirausahaan, kontrol perilaku yang dirasakan, dan norma subjektif terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang dikemukakan oleh Ajzen pada 

tahun 1991. Teori ini menjelaskan mengenai intensi yang menjadi dasar bagi seseorang untuk 

berperilaku atau melakukan suatu kegiatan. Menurut Souitaris et al., (2007) intensi paling baik 

diprediksi oleh variabel sikap dalam Theory of Planned Behavior secara bersama-sama, yaitu 

sikap terhadap perilaku (attitude towards the behavior), kontrol perilaku yang dirasakan 

(perceived behavioral control), dan norma subjektif (subjective norms). Teori ini 

mengungkapkan bahwa intensi perilaku seseorang bergantung pada tiga komponen tersebut. 

Selain itu, teori ini mencoba untuk memprediksi intensi berwirausaha pada perilaku 

kewirausahaan yang sebenarnya (Murad et al., 2021). 

1. Sikap Kewirausahaan 

Attitude atau sikap merupakan perilaku seseorang untuk merespon sesuatu, baik secara 

positif maupun negatif. Pada penelitian ini, attitude sebagai salah satu komponen variabel 

dalam Theory of Planned Behavior disesuaikan menjadi sikap kewirausahaan dengan 

harapan bahwa pilihan karir sebagai wirausaha bagi mahasiswa dapat mengembangkan 

potensi kreativitasnya, sehingga dapat relevan dengan penelitian ini. Indikator sikap 

kewirausahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Obschonka et al. (2012)   berkaitan   dengan   

personal   control, yaitu persepsi individu   terkait sejauh mana mereka memiliki kontrol 

atau kendali atas keputusan atau perilaku yang akan mereka ambil untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 

 

2. Kontrol Perilaku yang dirasakan 

Menurut Ajzen (Botha & Wiese, 2024) Theory of Planned Behavior menyatakan bahwa 

pengaruh sikap dan norma subjektif terhadap intensi bergantung pada perceived behavioral 

control atau kontrol perilaku yang dirasakan oleh individu. (Ajzen, 2002) menyatakan 

bahwa kontrol perilaku yang dirasakan merupakan persepsi individu terkait kemudahan atau 
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kesulitan untuk berwirausaha yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Miranda et al. (2017). Terdapat tiga indikator penelitian terkait kontrol 

perilaku yang dirasakan, yaitu penilaian individu terhadap peluang kelayakan bisnis, 

penilaian individu sejauh mana dapat memengaruhi hasil bisnisnya, dan kemampuan 

individu untuk memulai bisnis dan berhasil menjalankannya. 

 

3. Norma Subjektif 

Norma Subjektif merupakan salah satu komponen dari Theory of Planned Behavior 

yang memengaruhi tindakan seseorang. Komponen variabel ini merefleksikan sejauh mana 

seorang individu berpikir bahwa terdapat orang lain yang berpengaruh dan mengharapkan 

kita berperilaku serta memenuhi harapan mereka beriringan dengan adanya tekanan sosial 

yang dirasakan (Sus & Drew, 2023). Indikator norma subjektif yang akan digunakan dalam 

penelitian ini mengadopsi penelitian dari Obschonka et al. (2012), yaitu academic 

workplace peers. Hal ini berkaitan dengan interaksi antarrekan kerja akademis individu di 

lingkungan kerja atau universitas yang sama. 

Intensi Berwirausaha 

Ajzen (1991) mendefinisikan intensi atau niat sebagai suatu keinginan atau keyakinan 

seorang individu untuk mencoba melakukan sesuatu. Niat menurut Shi et al. (2020) adalah 

kunci utama dalam suatu tindakan yang dilakukan individu dan studi tentang kewirausahaan 

dapat memperdalam pemahaman masyarakat terkait kognisi dan pola perilaku berwirausaha. 

Dalam konteks kewirausahaan, intensi berwirausaha merupakan motivasi atau aspirasi individu 

dalam memulai suatu usaha sebelum usaha tersebut benar-benar didirikan (Liñeiro et al., 2024). 

Indikator intensi berwirausaha yang akan digunakan dalam penelitian ini mengadopsi 

penelitian dari (Liñán & Fayolle, 2015), yaitu personality traits (faktor-faktor kepribadian yang 

memengaruhi niat kewirausahaan, seperti inovasi, persepsi resiko, dll), psycological factors 

(faktor-faktor psikologis, seperti kreativitas, kecerdasan emosional, cognitive-styles, dan lain-

lain. yang dapat memengaruhi niat kewirausahaan), background and demographic factors 

(faktor latar belakang dan demografis individu, seperti latar belakang keluarga, jenis kelamin, 

pendidikan, dan lain-lain), dan perceived barriers (terkait hambatan yang dirasakan atau 

dialami individu dalam menumbuhkan atau mengembangkan niat kewirausahaan). 

 



 
 

e-ISSN : 3048-2488, Hal. 127-139 
 

 

Kreativitas 

Kreativitas didefinisikan sebagai komponen yang penting bagi perkembangan kognitif 

setiap individu untuk dapat berpikir atau berimajinasi dengan adanya ide-ide baru dengan 

penggabungan dan pencocokan pengetahuan dan informasi yang ada (Zhang & Zhang, 2018). 

Menurut Chang & Chen (2020) kreativitas memiliki hubungan dengan kewirausahaan, yaitu 

apabila tingkat kreativitas individu semakin tinggi, maka ia akan merasakan pencapaian karir, 

mendapatkan pengakuan publik, dan membuat kemajuan profesional dalam berwirausaha. 

Indikator kreativitas yang akan digunakan dalam penelitian ini mengadopsi penelitian 

dari Miranda et al., (2017). Indikator-indikator tersebut antara lain individual belief (individu 

memiliki keyakinan atau pandangan positif terhadap tingkat kreativitas yang dimiliki dalam 

berbagai aspek kehidupan atau pekerjaan), a willingness to take a risk (individu memiliki 

kecenderungan memulai suatu usaha/bisnis baru walaupun terdapat risiko kegagalan atau 

ketidakpastian yang mungkin terjadi), openness to new things (individu memiliki sikap 

eksploratif, keingintahuan yang tinggi, dan keterbukaan terhadap hal-hal baru), need change 

and challenge (individu merasa perlu adanya perubahan dan tantangan dalam kehidupan atau 

pekerjaan), dan proactive and optimistic orientation (individu memiliki orientasi optimis dan 

proaktif dalam menghadapi perubahan, sehingga dapat mengambil potensi positif dari 

kesempatan dan situasi baru). 

Berikut hipotesis dalam penelitian ini: 

H1: Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta  

H2: Sikap kewirausahaan berpengaruh postif dan signifikan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta  

H3: Kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta  

H4: Norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Sumber data 

penelitian merupakan data primer terkait dengan pengaruh kreativitas dan Theory of Planned 

Behavior terhadap intensi berwirausaha. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
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atau angket pada mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret berbantuan dengan Google 

Forms. Populasi dalam penelitian ini menggunakan mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret 

Surakarta jenjang diploma dan sarjana (S-1), yaitu sebanyak 45.713 mahasiswa. Adanya 

jumlah populasi yang besar, penentuan sampel digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 

mempelajari data yang diperoleh dari populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik probability sampling dengan jenis proporsionate random sampling, 

sehingga sampel penelitian ini sebanyak 381 mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret 

Surakarta. Penelitian ini menggunakan uji validitas instrumen melalui nilai convergent validity 

(loading factor ≥ 0,50; nilai AVE ≥ 0,50), dan discriminant validity (Fornell-Larcker 

Criterion). Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui dan mengukur konsistensi kuisioner 

penelitian yang merupakan indikator dari variabel yang digunakan dengan menggunakan nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,70; rho_A > 0,70; dan Composite Reliability > 0,60. Uji hipotesis 

dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM) berbantuan software 

SmartPLS 3.2.9. Variabel eksogen dapat dikatakan berpengaruh positif terhadap variabel 

endogen apabila nilai original sample bernilai positif. Namun sebaliknya, jika nilai original 

sample negatif, maka variabel eksogen memiliki pengaruh berlawanan arah terhadap variabel 

endogen. Selanjutnya, variabel eksogen dapat dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel 

endogen apabila p-value memenuhi taraf signifikansi < 0,050 atau 0,010. Selain itu, adanya 

pengaruh antarvariabel eksogen dengan variabel endogen juga harus melihat nilai 

perbandingan t-statistic dengan t-table, dimana jika nilai t-statistic > t-table, maka variabel 

eksogen memiliki pengaruh terhadap variabel endogen. Nilai t-table dalam penelitian ini 

berada pada taraf signifikansi < 0,050 (1,96) dan < 0,010 (2,56).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Multikolinearitas 

Tidak terdapat multikolinearitas dalam data penelitian apabila nilai Variance Inflation 

Factors (VIF) ≤ 5, idealnya ≤ 3 (Ringle et al., 2023). Berikut pengujian multikolinearitas 

dengan nilai VIF yang terdapat pada Tabel 1: 
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Tabel 1 Hasil Pengujian VIF 

 Intensi Berwirausaha 

Kreativitas 1,165 

Sikap Kewirausahaan 1,322 

Kontrol Perilaku yang dirasakan 1,372 

Norma Subjektif 1,244 

 Sumber: Data Primer diolah 

Tabel 1 menunjukkan seluruh nilai Variance Inflation Factors (VIF) ≤ 3, sehingga 

terindikasi bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam data penelitian. 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis 

Hipotesis dinyatakan diterima apabila original sample bernilai positif, t-statistic > table, 

dan p-value < 0,050 atau < 0,010. Berikut hasil analisis uji hipotesis dalam penelitian ini: 

Tabel 2 Hasil Analisis Uji Hipotesis Terhadap Intensi Berwirausaha 
Main Effects Path Coefficient Keterangan 

Kreativitas 0,245** 

(6,142) 

Positif Signifikan 

Sikap Kewirausahaan 0,369** 

(7,822) 

Positif Signifikan 

Kontrol Perilaku yang 

dirasakan 

0,140** 

(2,725) 

Positif Signifikan 

Norma Subjektif 0,105* 

(2,194) 

Positif Signifikan 

Keterangan: ** ketika p < 0,010; * ketika p < 0,050. Angka dalam tanda kurung merupakan nilai t-

statistic. 

Sumber: Data Primer diolah 

a. Kreativitas (X1). Tabel 2 menunjukkan nilai original sample yang positif (0,245), 

nilai t-statistic sebesar 6,142 yang melebihi nilai t-table, yaitu 2,56. P-value sebesar 

0,000 yang berada pada taraf signifikansi 0,01 atau 1%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis pertama diterima. 

b. Sikap Kewirausahaan (X2). Tabel 2 menunjukkan nilai original sample yang positif 

(0,369), nilai t-statistic sebesar 7,822 yang melebihi nilai t-table, yaitu 2,56. P-value 

sebesar 0,000 yang berada pada taraf signifikansi 0,01 atau 1%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. 

c. Kontrol Perilaku yang dirasakan (X3). Tabel 2 menunjukkan nilai original sample 

yang positif (0,140), nilai t-statistic sebesar 2,725 yang melebihi nilai t-table, yaitu 

2,56. P-value sebesar 0,007 yang berada pada taraf signifikansi 0,01 atau 1%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. 
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d. Norma Subjektif (X4). Tabel 2 menunjukkan nilai original sample yang positif 

(0,105), nilai t-statistic sebesar 2,194 yang melebihi nilai t-table, yaitu 1,96. P-value 

sebesar 0,029 yang berada pada taraf signifikansi 0,050 atau 5%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. 

2. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen yang digunakan dalam penelitian ini secara serentak. 

Berikut hasil uji koefisien determinasi (R2): 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R-Square R-Square Adjusted 

1 0,397 0,391 

Sumber: Data Primer diolah 

Tabel 3 merupakan hasil uji koefisien determinasi yang dapat dilihat melalui nilai R-

Square (R2). Berdasarkan Tabel 3 nilai R2 dalam penelitian ini sebesar 0,397. Hal tersebut 

berarti bahwa variabel endogen dapat dijelaskan oleh variabel eksogen dalam penelitian 

ini sebesar 39,7%. 

PEMBAHASAN 

1. Kreativitas terhadap intensi berwirausaha mahasiswa aktif Universitas Sebelas 

Maret Surakarta 

Hipotesis pertama dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 

aktif Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan Anjum et al. 

(2020) yang menjelaskan bahwa kreativitas berpengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa di Pakistan. Shi et al. (2020) juga menyatakan bahwa kreativitas 

berdampak positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 

perguruan tinggi di Provinsi Zhejiang, China. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan daya kreativitas mampu meningkatkan intensi berwirausaha pada mahasiswa 

Universitas Sebelas Maret Surakarta. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa 

kreativitas berkaitan erat dengan kewirausahaan. Individu yang memiliki daya kreativitas 

tinggi tentu saja dapat menciptakan atau memunculkan gagasan-gagasan baru, kreatif, dan 

berinovasi dalam kegiatan kewirausahaan. 
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2. Sikap Kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa aktif Universitas 

Sebelas Maret Surakarta 

Hipotesis kedua dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Hartono & Puspitowati (2019) yang menyatakan bahwa semakin positif sikap atau perilaku 

yang dimiliki oleh mahasiswa untuk berwirausaha, maka tingkat intensi berwirausaha akan 

semakin tinggi. Iriani (2023) juga menyebutkan bahwa sikap individu memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa manajemen Fakultas 

Ekonomi di Universitas Surabaya. Mahasiswa yang memiliki personal control atau 

kendali diri atas sikap kewirausahaan dapat menjadikan dirinya sebagai individu yang 

mampu mengendalikan pemikiran untuk selalu siap dan sigap dalam penerimaan risiko 

dan tantangan saat menjalankan kegiatan kewirausahaan. 

3. Kontrol perilaku yang dirasakan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa aktif 

Universitas Sebelas Maret Surakarta 

Hipotesis ketiga dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol 

perilaku yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa aktif Universitas Sebelas Maret Surakarta. hasil penelitian ini sejalan dengn 

Muhammad et al. (2015) yang menyatakan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa di 

Nigeria. Kontrol perilaku yang dirasakan dalam penelitian ini terdiri dari penilaian 

individu terhadap peluang kelayakan bisnis, penilaian individu sejauh mana dapat 

memengaruhi hasil bisnisnya, dan kemampuan individu untuk memulai dan berhasil 

menjalankannya. 

4. Norma subjektif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa aktif Universitas Sebelas 

Maret Surakarta 

Hipotesis keempat dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma 

subjektif berpengaruh positif dan isgnifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 

aktif Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan Via & 

Siswoyo (2023) bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi 

berwirausaha di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Metro. Norma subjektif menjadi salah satu hal yang penting untuk 
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menumbuhkan intensi berwirausaha. Hal ini dikarenakan adanya faktor eksternal individu, 

seperti lingkungan keluarga, rekan kerja, dan kerabat dapat menjadi penentu individu 

untuk melakukan atau tidak melakukan suatu kegiatan kewirausahaan. 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, hasil penelitian ini dapat berkontribusi 

memperkuat dan memperkaya literatur terkait Theory of Planned Behavior dalam hal intensi 

berwirausaha mahasiswa. Tiga komponen dalam Theory of Planned Behavior, yaitu sikap, 

kontrol perilaku yang dirasakan, dan norma subjektif memiliki hubungan dengan tingkat 

intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh kreativitas dan tiga 

komponen Theory of Planned Behavior terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas 

Sebelas Maret Surakarta. Orientasi proaktif dan optimis, kebutuhan akan perubahan dan 

tantangan, keyakinan individu, dan kesediaan mengambil risiko akan menjadi faktor 

pendukung yang berpotensi ketika mahasiswa memiliki daya kreativitas untuk menjadi seorang 

wirausaha. Saat ini transformasi ekonomi di Indonesia sedang berusaha untuk mencapai dan 

meningkatkan jumlah wirausaha dengan sasaran terbesar adalah mahasiswa. Hal tersebut dapat 

diupayakan dengan adanya peningkatan kualitas pendidikan kewirausahaan, khusunya di 

perguruan tinggi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, yaitu kreativitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Mahasiswa yang memiliki 

daya kreativitas tinggi tentu saja dapat menciptakan atau memunculkan gagasan-gagasan baru, 

kreatif, dan berinovasi dalam kegiatan kewirausahaan. Sikap kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Mahasiswa yang memiliki personal 

control atau kendali diri atas sikap kewirausahaan dapat menjadikan dirinya sebagai individu 

yang mampu mengendalikan pemikiran untuk selalu siap dan sigap dalam penerimaan risiko 

dan tantangan saat menjalankan kegiatan kewirausahaan. Kontrol perilaku yang dirasakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Norma Subjektif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha.  
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Saran 

Pendidikan kewirausahaan yang terlaksana di universitas atau perguruan tinggi 

hendaknya dapat dievaluasi dan dilakukan perencanaan pembelajaran yang lebih menarik dan 

mampu meningkatkan kreativitas mahasiswa. Perguruan tinggi dapat menjembatani dan 

memfasilitasi mahasiswa untuk dapat mempraktikan teori kewirausahaan ke lapangan dengan 

adanya pendampingan secara intensif dan berkelanjutan. Fasilitas tersebut dapat berupa 

penyelenggaraan program kreativitas mahasiswa tingkat program studi, fakultas, maupun 

perguruan tinggi, menjalin kerjasama dengan berbagai pemiliki usaha kecil-menengah untuk 

dapat dijadikan sebagai tempat praktik mahasiswa, dan menyelenggarakan bimbingan dan 

pendampingan sebelum pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang 

diselenggarakan oleh pemerintah. 

Selain itu, mahasiswa dapat meningkatkan kreativitas dan intensi berwirausaha dengan 

cara mengembangkan dan memperluas jejaring sosial dengan memanfaatkan adanya media 

sosial. Jejaring sosial dapat berguna untuk memperluas wawasan dan pengetahuan melalui 

pengalaman yang diberikan oleh orang lain yang ahli dalam bidangnya. Mahasiswa juga 

diharapkan selalu up-to-date terkait perkembangan tren bisnis dan kewirausahaan, serta 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan soft skill kewirausahaan. Bagi 

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait intensi berwirausaha dengan 

menggunakan variabel endogen yang lain yang belum digunakan dalam penelitian ini. Selain 

itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian lain yang lebih luas karena 

penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa jenjang strata-1 dan diploma. 
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